BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data persediaan di toko Maju Jaya Cilacap, dapat diambil

kesimpulan bahwa:

1. Barang dagangan toko Maju Jaya yang terdiri dari 46 jenis kategori dapat
diklasifikasikan dengan Kraljic’s Matrix. Barang yang masuk dalam kuadran
leverage items berjumlah 12 jenis kategori barang non-musiman. Dalam
kuadran strategic items terdapat 8 jenis kategori barang non-musiman dan 4
jenis barang musiman. Sedangkan dalam kuadran non-critical items terdapat
10 jenis kategori barang non-musiman. Pada kuadran bottleneck items
terdapat 12 jenis kategori barang non-musiman.

2. Dengan menggunakan metode Kklasifikasi Kraljic’'s Matrix, dapat diketahui
bahwa strategi utama untuk barang dagangan di toko Maju Jaya Cilacap
berbeda-beda, tergantung dari kuadrannya. Untuk barang dalam kuadran
leverage item, pastikan persediaan selalu tersedia dengan menghitung SS
dan ROP juga harus meletakan barang dagangan pada tempat yang mudah
dijangkau. Barang dalam kuadran strategic item, juga penting untuk
menghitung SS dan ROP, serta menyediakan area khusus yang aman.
Barang dalam kuadran non-critical item, harus disimpan dengan rapi dan tidak
perlu terlalu dipikirkan. Dikarenakan penjualan barang dalam kuadran
bottleneck item kecil tetapi risikonya besar, maka sebaiknya perusahaan perlu
meminimalkan risiko dengan mempertimbangkan kembali atas pembelian
ulang barang terebut serta mengeluarkan barang yang dianggap obsolete dari
gudang agar tidak memenuhi tempat.

3. Agar strategi menjadi lebih detail maka perlu dilakukan cycle counting.
Dengan melakukan audit mingguan untuk total sekitar 4 jenis kategori barang
jauh lebih efisien dan akurat daripada melakukan perhitungan persediaan
besar-besaran dengan jarak waktu yang lama. Sehingga setiap minggunya
cukup diperiksa 2 jenis kategori barang pada kelas A, 1,08 jenis kategori
barang untuk kelas B dan 0,88 jenis kategori barang untuk kelas C. Barang
yang berada dalam kelas A dan B perlu diperiksa lebih sering dibandingkan

barang yang berada dalam kelas C.
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4. Hasil perhitungan Safety Stock (SS) dan Reorder Point (ROP) untuk barang
dagangan non-musiman dalam kuadran leverage dan strategic item ini
bersifat optional, tergantung pada perusahaan ingin mencapai service level
berapa, menyesuaikan antara kesediaan modal dan kepuasan konsumennya.
Jumlah economic order quantity tidak terlalu penting untuk dihitung karena
biaya pengiriman yang sangat kecil dibandingkan harga barang karena telah
dilakukan agregasi pengiriman oleh pihak jasa pengirimannya dan holding
cost yang besar. Sehingga jumlah economic order quantity pasti sangat kecil
dan dampak penghematan dari perubahan cycle inventory tidak cukup
signifikan. Dikarena holding cost yang besar akibat ada barang yang mudah
rusak maka perusahaan mengusahakan untuk membeli persediaan sesedikit
mungkin. Oleh karena itu, perhitungan SS dan ROP lebih relevan untuk
dihitung untuk mengurangi terjadinya stockout.
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5.2.

Saran

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan di atas, diharapkan:

1.

Toko Maju Jaya Cilacap dapat terus konsisten untuk melakukan cycle
counting dan melakukan pemesanan kembali sesuai dengan perhitungan SS
dan ROP yang telah dibuat.

Menerapkan 5S di gudang toko Maju Jaya Cilacap agar lebih rapi, teratur, dan
bersih. 5S adalah Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, Shitsuke untuk mengurangi
adanya pemborosan dan membentuk budaya dalam suatu lingkungan. Rak
dan box container diperlukan untuk mengatur dan mengelompokan barang
sesuai kategorinya serta mengurangi risiko barang hilang dan rusak.
Memberikan pencahayaan dan sirkulasi udara yang baik di dalam gudang
untuk menjaga rasa aman dan kepuasan kerja dari para karyawan toko agar
mereka betah untuk bekerja di toko Maju Jaya Cilacap dan meminimalisir
terjadinya kecelakaan kerja.

Dikarenakan belum ada pola yang jelas untuk barang musiman maka saat ini
belum dapat diperhitungkan. Untuk kedepannya sebaiknya perusahaan mulai
mencatat penjualan barang musiman secara rinci khususnya untuk barang
musiman yang nilainya paling besar. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan
peneliti dapat menghitung jumlah yang optimal untuk barang musiman jika
sudah memiliki pencatatan yang lebih rinci.

Sebaiknya toko Maju Jaya Cilacap membuat Standard Operating Procedure
(SOP) sebagai pedoman dan alat pengukuran kinerja para karyawan. Selain
itu training and development juga diperlukan untuk meningkatkan kualitas

kerja dan produktivitas para karyawan di toko Maju Jaya Cilacap.
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